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Abstract: Training on cultivating fish in buckets is one of the main work 

programs of KKN village development service activities carried out in 

Pongkai Istiqomah Village. This program aims to support the people of 

Pongkai Istiqomah Village in GEMARIKAN (Movement to promote fish 

eating) and also aims to prevent stunting in Pongkai Istiqomah Village. 

The target of this budikdamber training is the entire community of Pongkai 

Istiqomah Village, and the PKK as a partner in the organization which is 

expected to be a contact person with the community. The problems of 

partners in Pongkai Istiqomah Village are: Firstly, community activity in 

the fisheries sector in cultivating fish has not been maximized because it 

requires quite a large amount of capital, secondly, the community's 

understanding of the importance of consuming fish has not been 

maximized. The solution to the partners' problems implemented in this 

service is to hold a training program for making Fish Cultivation in 

Buckets. The method used is taking a direct approach with the community, 

counseling and practice of making Fish Cultivation in Buckets. The 

outputs resulting from this program are: firstly increasing public 

knowledge and understanding in catfish cultivation, secondly increasing 

public understanding of the importance of consuming fish and the 

importance of preventing stunting. 

Abstrak 

Pelatihan pembuatan Budidaya ikan dalam ember merupakan salah satu program kerja utama kegiatan pengabdian 

KKN bangun kampung yang dilaksanakan di Desa Pongkai Istiqomah. Program ini bertujuan untuk mendukung 

masyarakat Desa Pongkai Istiqomah dalam GEMARIKAN (Gerakan memasyarakatkan makan ikan) dan juga 

bertujuan sebagai upaya pencegahan stunting di Desa Pongkai Istiqomah. Sasaran dari pelatihan budikdamber ini 

yaitu seluruh masyarakat Desa Pongkai Istiqomah, dan PKK sebagai mitra dalam organisasi yang diharapkan 

menjadi narahubung dengan masyarakat. Permasalahan mitra yang ada di Desa Pongkai Istiqomah adalah: 

Pertama belum maksimalnya keaktifan masyarakat di bidang perikanan dalam membudidayakan ikan karena 

membutuhkan modal yang cukup besar, kedua belum maksimalnya pemahaman masyarakat akan pentingnya 

mengkonsumsi ikan. Solusi dari permasalahan mitra yang diterapkan dalam pengabdian ini adalah mengadakan 

program pelatihan pembuatan Budidaya Ikan dalam Ember dengan Metode yang digunakan adalah melakukan 

pendekatan secara langsung dengan masyarakat, penyuluhan, dan praktik pembuatan Budidaya Ikan Dalam 

Ember. Luaran yang dihasilkan dari program ini adalah: pertama meningkatnya pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat dalam budidaya ikan lele, kedua dapat meningkatnya pemahaman masyarakat akan pentingnya 

mengkonsumsi ikan dan pentingnya mencegah stunting. 
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PENDAHULUAN 

Desa Pongkai Istiqomah adalah salah satu desa yang terletak di Kabupaten Kampar. 

Desa Pongkai Istiqomah diakui secara definitif pada tanggal 13 Desember 1999 yang 

diresmikan oleh Bupati H. Beng Sabli. Desa Pongkai istiqomah merupakan desa yang 

memiliki banyak potensi yang sangat bagus untuk dikembangkan mulai dari Potensi 
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perikanan, perkebunan, pertanian, maupun peternakan. Dengan banyaknya potensi ini, 

masyarakat Desa Pongkai Istiqomah memiliki kewajiban untuk menjaga dan 

melesatrikannya dan juga tidak menutup kemungkinan masyarakat juga memperhatikan 

kondisi-kondisi lingkungan di desa tersebut, karena jika kondisi di lingkungan tersebut buruk 

ataupun tercemar, maka dapat berpengaruh terhadap potensi-potensi desa yang ada. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan tim kukerta Desa Pongkai Istiqomah, 

didapatkan beberapa permasalahan yang berhubungan dengan perilaku hidup bersih dan 

sehat, dimana di Desa Pongkai Istiqomah ini terdapat beberapa balita yang mengalami 

stunting dan berdasarkan data dari staff kesehatan desa, balita tersebut mengalami stunting 

salah satunya seacara tidak langsung disebabkan oleh kurangnya kesadaran orang tua 

terhadap kebersihan lingkungan dan itu berpengaruh terhadap tumbuh kembang balita. 

Penyebab lainnya yaitu rendahnya asupan vitamin untuk balita tersebut. (Wulandari Leksono 

et al., 2021) 

Stunting adalah masalah kesehatan dan perkembangan yang sering terjadi pada anak-

anak di berbagai negara, terutama di daerah dengan tingkat kemiskinan dan gizi yang buruk. 

Stunting adalah kondisi di mana anak memiliki pertumbuhan fisik yang terhambat, biasanya 

terlihat dalam bentuk tinggi badan yang lebih pendek dari rata-rata anak seusianya. Beberapa 

faktor yang dapat menyebabkan stunting pada anak meliputi: 1. Gizi buruk: Kurangnya 

asupan gizi, terutama protein, vitamin, dan mineral penting dalam masa pertumbuhan yang 

dapat membuat anak-anak mengalami stunting. 2 Kehamilan yang buruk: Ibu yang tidak 

mendapatkan asupan gizi yang cukup selama kehamilan dapat mengakibatkan janin 

mengalami stunting. 3 Infeksi dan penyakit: Infeksi kronis dan penyakit selama masa anak-

anak dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan mereka. 4 Faktor sosial-ekonomi: 

Keluarga dengan tingkat pendapatan rendah seringkali memiliki akses terbatas terhadap 

makanan bergizi dan perawatan kesehatan yang baik. (Widayani et al., 2021). 5 Praktik 

pemberian makanan yang tidak tepat: Cara memberi makan anak, seperti pengenalan 

makanan padat yang terlalu dini atau terlambat, juga dapat memengaruhi pertumbuhan anak. 

6 Sanitasi dan akses air bersih: Lingkungan yang tidak higienis dan kurangnya akses terhadap 

air bersih dapat meningkatkan risiko stunting (Arthatiani & Zulham, 2019). 

Permasalahan yang sering menyerang anak di bawah usia 5 tahun yaitu stunting. 

Stunting merupakan suatu kondisi dimana anak memiliki tinggi badan yang jauh lebih rendah 

dari tinggi badan anak pada umumnya. Anak-anak yang mengalami stunting, biasanya 

memiliki IQ yang rendah dari anak-anak pada umumnya, lebih rentan terkena penyakit, dan 

memiliki tingkat yang rendah dalam produktivitas. (Boucot & Poinar Jr., 2010) Oleh sebab 
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itu, pencegahan stunting perlu dilakukan agar permasalahan stunting tidak mengalami 

peningkatan. Upaya pencegahan dari stunting ini dapat dilakukan melalui perbaikan gizi 

keluarga, mengkonsumsi ikan yang tinggi protein karena mengkonsumsi salah satu bahan 

pangan hewani menurut penelitian Wisman (2002) mengkonsumsi bahan pangan hewani 

yang bermutu dan berkualitas dapat menambah pertumbuhan dan perkembangan dari setiap 

individu yang berjalan dengan sempurna sehingga dengan mengkonsumsi bahan pangan 

hewani ini dapat menciptakan generasi sumber daya manusia yang berkualitas. Penelitian 

Suryani dan Deswita (2016) menjelaskan bahwa permasalahan penting konsumsi pangan di 

Indonesia ini salah satunya yaitu rendahnya kontribusi pangan sumber protein hewani dalam 

memenuhi menu makanan sehari-hari. (Suryanty & Reswita, 2016) 

Salah satu potensi yang ada di Desa Pongkai Istiqomah yaitu potensi dalam bidang 

perikanan seperti adanya budidaya ikan Mas di kerambah jarring apung yang letakknya 

berada di embung desa. Untuk menciptakan inovasi baru, mahasiswa kukerta unri di Desa 

Pongkai Istiqomah melakukan pelatihan budikdamber (Budidaya ikan didalam ember) 

sebagai dorongan kepada masyarakat untuk meningkatkan konsumsi ikan di Desa Pongkai 

Istiqomah. Dengan melakukan kegiatan tersebut, dapat membantu masyarakat dalam hal 

peningkatan hidup sehat. Alasan utama mahasiswa kukerta memilih program ini yaitu 

budikdamber ini dapat dilakukan dengan modal yang relatif kecil dan juga tidak 

membutuhkan lahan yang luas untuk melakukan kegiatan 

budikdamber tersebut. Pada Budikdamber ini, teknik yang digunakan yaitu teknik 

aquaponik yang merupakan suatu teknik budidaya perpaduan antara tanaman sayuran dengan 

media tanaman selain tanah. Teknik ini merupakan perpaduan antara budidaya sayuran dan 

budidaya ikan dalam satu wadah. Teknik budidaya ini sangat bagus dimanfaatkan pada lahan 

yang terbatas. Teknologi Fertimina Phoenix tapi menguntungkan lebih dibandingkan dengan 

teknik budidaya konvensional (Masitoh, N., 2020). 

Pada program budikdamber Mahasiswa kukerta mengajarkan kepada masyarakat 

bagaimana cara membudidayakan ikan di dalam ember, ikan yang digunakan di sini yaitu 

ikan lele yang memiliki protein yang tinggi yang baik untuk pencegahan stunting. Selain itu 

efek jangka panjang budaya ikan di rumah ini mampu memenuhi kebutuhan gizi dalam upaya 

pencegahan stunting di desa pongkai Istiqomah. program ini diharapkan mampu menjadi 

alternatif untuk membantu memenuhi kebutuhan anak-anak maupun ibu hamil dan menyusui 

dari segi gizi dengan cara mencukupi kebutuhan protein yang berasal dari ikan serta mineral 

dan vitamin yang berasal dari sayuran dalam satu wadah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Nursandi (2018) yang menyatakan bahwa Budi damber merupakan suatu solusi potensial bagi 
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budidaya perikanan di lahan yang sempit dengan penggunaan air yang relatif sedikit dan 

modal yang relatif kecil dan kegiatan ini dapat dilakukan di rumah masing-masing serta 

output dari kegiatan ini mampu mencukupi kebutuhan gizi masyarakat. (Andhikawati et al., 

2021) 

 

METODE PENERAPAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian mahasiswa kukerta unri di Desa Pongkai Istiqomah 

menggunakan metode sosialisasi dan demonstrasi. Sosialisasi adalah konsep umum yang 

diartikan sebagai sebuah proses di mana, kita belajar interaksi dengan orang lain, tentang cara 

bertindak, berpikir, dan merasakan, di mana semua itu merupakan hal penting dalam 

menghasilkan partisipasi sosial yang efektif. Sosialisasi merupakan metode yang ampuh 

untuk memberikan sebuah informasi yang baru (mengenai pencegahan stunting). Sedangkan 

metode demonstrasi menurut Syah (2000:208) adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung 

maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau 

materi yang sedang disajikan. Demonstrasi ini dapat memberikan kemudahan di masa 

mendatang. Ibu hamil, PKK serta masyarakat menjadi sasaran dalam pelaksanaan sosialisasi 

dan demonstrasi budikdamber. 

Kegiatan pertama di lakukan dengan Metode sosialisasi yang merupakan sebuah 

kegiatan penyampaian materi tentang stunting dan cara pencegahan stunting pada anak, serta 

mengajak masyarakat Desa Pongkai Istiqomah untuk mengkonsumsi ikan yang tinggi protein 

(gemarikan) seperti ikan lele. Pelaksanaan kegiatan yang di lakukan dengan Metode 

desmonstrasi, diharapkan dapat membantu masyarakat Desa Pongkai Istiqomah untuk dapat 

mengkonsumsi ikan dengan membudidayakan ikan itu sendiri dengan cara yang mudah dan 

relatif murah. Diharapkan dengan membudidayakan ikan di dalam ember, ibu hamil dapat 

dengan mudah mengkonsumsi ikan terutama ikan lele yang kaya akan protein untuk kesehatan 

perkembangan janin ibu hamil. 

Pemaparan materi sosialisasi stunting dijelaskan oleh narasumber dari staf kesehatan 

gunung bungsu XIII Koto Kampar ibu Nur, Dilanjutkan dengan sosialisasi gemarikan yang 

dijelaskan oleh narasumber dari mahasiswa kukerta Universitas Riau. Alat dan bahan yang 

digunakan dalam pelatihan budikdamber ini yaitu : Ember cat bekas, gelas plastik, kawat, 

arang, EM4, benih ikan lele 25-30 benih, pellet, dan bibit kangkung. Dalam pelatihan tersebut 

tim kukerta menggunakan ember 80 liter sebagai sample dalam pemaparan materi. Akan 

tetapi dalam penerapan budikdamber, tim kukerta menyarankan kepada masyarakat untuk 
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menggunakan ember cat bekas sebagai upaya meminimalisir biaya dan memanfaatkan 

barang-barang bekas yang mudah didapatkan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

membuat budikdamber adalah Siapkan tong cat bekas lalu masukkan air hingga mencapai 

garis atas ember dan tambahkan cairan EM4 sebanyak satu tutup botol EM4 aduk rata dan 

biarkan hingga dua hari. Setelah dua hari, lengketkan gelas plastik ke ujung-ujung ember 

dengan menggunakan kawat, kemudian masukkan 25-30 benih ikan lele kedalam ember 

tersebut dan masukkan sedikit arang dan beberapa biji bibit sayur kangkung kedalam gelas 

plastik. Untuk pemeliharaan ikan tersebut, ikan dapat diberi pakanikan yaitu pelet yang 

berukuran kecil dan air pada ikan tersebut dapat diganti dua minggu satu kali. 

 

HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN 

Pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan sosialisasi gerakan makan ikan 

(gemarikan) melalui program budidaya ikan di dalam ember (budikdamber) di Desa Pongkai 

Istiqomah kecamatan 13 Koto Kampar telah dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2023. 

Dengan adanya pelatihan ini, masyarakat Desa Pongkai Istiqomah menjadikan Budikdamber 

ini sebagai inovasi baru yang ada di Desa Pongkai Istiqomah. Bahkan ibu-ibu PKK berinisiatif 

untuk menjadikan program budikdamber ini sebagai salah satu produk yang ingin mereka 

jadikan bahan perlombaan dalam ajang ”jantung hatinya PKK”. Dalam kegiatan pelatihan 

tersebut tidak terdapat kendala, hanya saja dalam membuat budikdamber ini, kendalanya yaitu 

susah mendapatkan benih ikan lele, jika masyarakat ingin menggunakan benih ikan lele. 

Masyarakat harus pergi ke bangkinang untuk mendapatkan benih tersebut. Mahasiswa 

kukerta unri di Desa Pongkai Istiqomah juga memaparkan kepada masyarakat kendala yang 

terjadi selama proses budidaya ikan didalam ember ini salah satunya yaitu ketika awal 

melakukan budidaya, ikan banyak mati karena proses penyesuaian lingkungan. 

Sebelum melakukan pelatihan tersebut, tim kukerta Unri Desa Pongkai Istiqomah 

meminta masyarakat untuk mengiisi kuisioner terkait program budikdamber ini, dan di akhir 

acara tim kukerta juga meminta masyarakat mengisi kuisioner kembali terkait program 

budikdamber yang telah disampaikan tujuannya yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
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pemahaman masyarakat terkait program budikdamber yang telah disampaikan. Dalam 

pelaksanaa pelatihan budikdamber tersebut, masyarakat memberikan respon yang sangat baik 

terhadap apa yang telah dipaparkan oleh mahasiswa kukerta Unri Desa Pongkai Istiqomah. 

Dalan proses kegiatan tersebut, terdapat tanya jawab yang telah dilakukan mahasiswa kukerta 

dengan masyarakat Desa Pongkai Istiqomah. Dan di akhir acara, tim kukerta Unri 

menyerahkan produk budikdamber kepada masyarakat yaitu 2 produk budikdamber yang 

menggunakan ember berukuran 80 liter, benih ikan lele sebanyak 100 benih, EM4, dan juga 

bibit kangkung kepada masyarakat Desa Pongkai Istiqomah. Dan dari hasil kuisioner sebelum 

dan sesudah pelatihan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat sangat memahami apa yang telah 

di sampaikan oleh mahasiswa kukerta Unri di Desa Pongkai Istiqomah. Berikut kuisioner yang 

telah diisi oleh masyarakat sebelum dan sesudah dilakukannya pelatihan di Desa Pongkai 

Istiqomah. 

 

Dari hasil kuisioner sebelum dan sesudah dilakukannya sosialisasi, tampak 

penambahan pengetahuan terhadap masyarakat yang ada di Desa Pongkai Istiqomah. 

 

Kegiatan Indikator Ketercapaian TK 

(Tingkat ketercapaian) 

 

% 

Interpretasi 

T TT 

Budikdamber 

(Budidaya ikan 

didalam 

ember) 

1. Dapat mengenalkan 

Kepada masyarakat 

Produk budikdamber. 

√  95 % 1. Meningkatkan keterampilan 

masyarakat akan pentingnya 

memanfaatkan potensi yang 

ada. 

2. Meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan 

pentingnya 

mengkonsumsi ikan. 

√ 95 % 2. Meningkatkan 

pemahaman kepada 

masyarakat tentang 

pentingnya 

mengkonsumsi ikan. 

10 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 

pretest post 
tes 
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3. Meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang 

pentingnyapencegahan 
Stunting. 

√ 95 % 3. Meningkatkan keterampilan 

masyarakat akan pentingnya 

pencegahan stunting. 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh tim pengabdian dari 

Universitas Riau di Desa Pongkai Istiqomah telah terlaksana dengan sukses dengan 

memanfaatkan barang yang mudah didapat untuk dijadikan sebagai budidaya ikan di dalam 

ember dengan harga pembudidayaan yang relatif murah serta bisa dapat di lakukan oleh 

siapapun di tempat yang sempit sekalipun. Bahkan budikdamber ini, ikan yang dibudidayakan 

bisa dapat berguna untuk masyarakat bukan hanya untuk pembudidaya saja tapi, untuk 

masyarakat yang hanya ingin memelihara ikan sekedar untuk dikonsumsi juga sangat baik 

tidak perlu untuk membuat kolam tapi hanya cukup membutuhkan ember cat, masyarakat bisa 

dapat memelihara ikan dengan mudah di rumah. Bahkan jika memelihara ikan seperti ikan 

lele yang bisa dapat lebih tahan serta memiliki protein yang tinggi baik untuk ibu hamil dan 

dapat pula untuk mencegah terjadinya stunting. 

Sosialisasi yang telah dilakukan, berhasil tersampaikan dengan baik dan tercapainya 

sasaran yaitu peningkatan pemahaman masyarakat tentang budikdamber dan pemahaman 

tentang pentingnya mencegah stunting. Pelatihan yang telah dilakukan ini menjadi pilihan 

yang tepat untuk mencegah stunting pada masyarakat di Desa Pongkai Istiqomah kecamatan 

13 Koto Kampar. Masyarakat yang cenderung mengkonsumsi ikan yang ada di sungai akan 

lebih tertarik nampaknya dengan ikan peliharaan, yaitu dengan budikdamber. 

Dengan adanya pelatihan budikdamber ini, dapat menjadi inovasi baru yang ada di Desa 

Pongkai Istiqomah. Dan mereka juga dapat memanfaatkan potensi desa dalam bidang 

perikanan untuk meningkatkan kesehatan tubuh. Pelatihan ini sukses membuat masyarakat 

desa Pongkai Istiqomah antusias dan ingin membuat produk budikdamber untuk perlombaan 

mereka dalam ajang perlombaan ”jantung hatinya PKK”. 
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